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Abstrak
Konsep yang diperlukan dalam mempelajari matematika antara lain pemahaman, penalaran, dan komunikasi yang baik. Kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai pokok bahasan dalam matematika disebabkan kurangnya memahami konsep tersebut. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen yang dilakukan di SMPN 2 Bengkulu Tengah tahun ajaran 2018/2019 dengan populasi seluruh siswa kelas IX dan sampel yaitu kelas IX A dan IX B diambil secara porpusive sampling. Data dikumpulkan melalui tes terdiri atas 3 soal uraian penalaran dan 4 soal k uraian pemahaman komunikasi.  Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan penalaran dan komunikasi siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang dilihat dari nilai pre tes dan pos tes. Uji hipotesis menunjukkan ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Rekomendasi bagi guru matematika untuk menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebagai solusi atas rendahnya kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. 

Kata Kunci:  Pembelajaran berbasis masalah, keammpuan penalaran, komunikasi matematis

Abstract
The concepts needed in studying mathematics include good understanding, reasoning, and communication. The tendency that causes a number of students to fail to master the subjects in mathematics is due to a lack of understanding of the concept. This research is a quasi-experimental study conducted at SMP 2 Bengkulu Tengah in the 2018/2019 academic year with a population of all class IX students and samples, namely classes IX A and IX B taken by purposive sampling. The data were collected through tests consisting of 3 questions of reasoning and 4 questions of understanding communication. The results showed that there were differences in the reasoning and communication abilities of the experimental class and the control class students as seen from the pre-test and post-test scores. Hypothesis testing shows that there is an effect of problem-based learning models on students' mathematical reasoning and communication abilities. Recommendations for mathematics teachers to use problem-based learning models as a solution to students' low mathematical reasoning and communication skills. 
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PENDAHULUAN
Matematika mempunyai sifat abstrak yang terdiri dari fakta, operasi atau relasi, konsep dan prinsip sehingga untuk mempelajari matematika diperlukan pemahaman, penalaran, dan komunikasi yang baik (Risnawati, 2013). Hal ini menjadi landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. 

Wawancara peneliti dengan guru matematika di SMP Negeri 2 Bengkulu Tengah (Maret, 2018) diperoleh informasi bahwa siswa kelas IX masih kesulitan memahami materi pelajaran matematika salah satunya persamaan linear. Penyebab terjadinya hal ini adalah karena siswa kurang memahami cara mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika. Kondisi ini terjadi diduga karena siswa kurang terbiasa menyelesaikan soal-soal matematika dalam bentuk cerita. Hal ini menyebabkan kemampuan penalaran siswa dalam proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru sangat kurang. Irmadarni



Kecenderungan yang menyebabkan sejumlah siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu siswa kurang memahami dan menggunakan nalar yang baik dalam menyelesaikan soal atau persoalan yang diberikan (Zubaidah & Risnawati, 2015). Terlihat dalam kenyataan sehari-hari, pada pembelajaran di kelas ketika proses pembelajaran matematika berlangsung, terlihat jelas sebagian besar siswa belum dapat langsung terlibat sewaktu terjadi proses pembelajaran karena belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran lebih lanjut. 

Permasalahan penalaran dan komunikasi matematis selalu dimiliki siswa dari jenjang pendidikan dasar tanpa ada usaha siswa itu sendiri untuk mencari penyelesaian (Sholihah & Afriansyah (2017). Permasalahan-permasalahan inilah yang muncul dalam matematika di kelas. Hal ini disebabkan masih banyak pembelajaran berpusat pada guru dimana siswa hanya menerima pengetahuan dari guru saja tanpa ada usaha untuk lebih memahami sendiri permasalahan matematika (Suherman, 2010). 

Kemampuan penalaran matematika menekankan pada kemampuan dalam menarik kesimpulan melalui langkah-langkah formal yang didukung oleh argumen matematis berdasarkan pernyataan yang diketahui benar atau yang telah diasumsikan kebenarannya (Suherman, 2010). Kemampuan ini dapat dilihat dari hasil tes siswa dalam mengerjakan soal-soal tipe penalaran. 

Berbagai model pembelajaran pada dasarnya dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam penalaran dan komunikasi matematis, diantaranya adalah model pembelajaran berbasis masalah Model pembelajaran ini menitikberatkan pada adanya suatu permasalahan yang siswa hadapi dalam pembelajaran (Ukoh, 2012). Melalui pembelajaran berbasis masalah, kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dapat dicapai karena dalam pembelajaran berbasis masalah siswa didorong untuk terlibat aktif dalam kelompok kecil menyelesaikan masalah kehidupan nyata yang rumit dan tidak dapat diselesaikan hanya dengan satu langkah.Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Penalaran…



Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah mendorong siswa dalam pengambilan tanggung jawab dan mengidentifikasikan apa saja yang siswa butuhkan saat belajar, menemukan sumber, belajar untuk menyelidiki secara mandiri dalam kelompok kecilnya (Pease, 2010). Pembelajaran ini juga akan memberikan  siswa  kesempatan  untuk  mampu  menyelesaikan  pemecahan  masalah  dengan berbagai model masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah terbukti berpengaruh terhadap kemampun penalaran dan komunkiasi matematika siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handika & Wangid (2015) dan Junita (2015). Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa.

METODE
Desain dan Subjek Penelitian
Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen yang dilakukan di SMPN 2 Bengkulu Tengah tahun ajaran 2018/2019 dengan menyesuaikan jam pelajaran matematika kelas IX. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMPN 2 Bengkulu Tengah yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah total 115 siswa. Sampel penelitian diambil secara porpusive sampling  yaitu kelas IX A dan IX B. Pemilihan kelas ditetapkan dengan pertimbangan bahwa nilai pre tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa di dua kelas ini sebanding dan termasuk kategori rendah. Selanjutnya dipilih secara acak kelas IX A sebagai kelas eksperimen dan IX B kelas kontrol. 

Instruments dan Teknik Analisis Data 
Instrumen tes penalaran dan komunikasi matematis digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data kuantitatif yang berupa hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran. Tes pemahaman dan penalaran ini disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran khusus atau indikator pembelajaran yang dituangkan dalam kisi-kisi tes dan tes ini diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Jumlah dan bentuk soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 buah soal tes bentuk uraian penalaran dan 4 buah soal bentuk uraian pemahaman komunikasi. Pemilihan bentuk tes uraian bertujuan memberi kebebasan kepada siswa untuk mengorganisasikan dan mengekspresikan pikiran dan gagasanya dalam menjawab soal. Kriteria penilaian untuk setiap butir soal tes kemampuan penalaran dan pemahaman matematik yaitu skor 0-5. Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes divalidasi oleh guru senior yang membidangi matematika yaitu Bapak Suryani. Setelah itu soal diujicobakan pada siswa kelas IX C. Setelah diuicoba dan diananlisis, soal tes tersebut dinaytakan valid dan reliabel.Irmadarni



HASIL
Kemampuan Penalaran matematia Siswa 
Rata-rata skor pretest untuk kelas eksperimen adalah 3,8857dan untuk kelas kontrol 3,4857. Skor terendah pada kelas eksperimen adalah 0, skor tertinggi kelas esperimen 7 sedangkan skor terendah kelas kontrol 0 dan skor tertinggi adalah 6. Setelah ada hasil pretest, maka pada pertemuan selanjutnya diadakan proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen diberikan model pembelajaran dengan strategi kooperatif Jumlah siswa yang mengikuti pos tes pada kedua kelas sampel yaitu masing-masing 35 siswa. Rata-rata skor Posttest untuk kelas eksperimen adalah 11,1143 dan untuk kelas kontrol 8,7429. Skor terendah pada kelas eksperimen adalah 6, skor tertinggi kelas esperimen 13 sedangkan skor terendah kelas kontrol 5 dan skor tertinggi adalah 12. Dari hasil diatas diperoleh gambaran bahwa rata-rata kemampuan penalaran akhir siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai siswa kelas kontrol.

Kemampuan Komunikasi matematis Siswa 
Tes penalaran dan komunikasi matematik dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum pembelajaran (tes awal) dan sesudah pembelajaran (tes akhir). Tes ini diberikan kepada kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model berbasis masalah dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran bukan berbasis masalah. Data hasil pretest kemampuan komunikasi matematis diperoleh hasil pre tes rata-rata skor untuk kelas eksperimen adalah 3,0571 dan untuk kelas kontrol 2,6571. Skor terendah dan tertinggi kelas esperimen dan kontrol sama yaitu 0 dan 6.

Berdasarkan jawaban yang diberikan siswa, secara umum siswa tidak memeiliki kemampuan awal yang berarti. Siswa yang mendapat nilai rendah, umumnya kurang melakukan usaha dengan tetap membiarkan lembar jawaban kosong. Untuk hasil pos tes diperoleh rata-rata skor untuk kelas eksperimen adalah 12,4286 dan untuk kelas kontrol 9,6286. Skor terendah pada kelas eksperimen adalah 4, skor tertinggi kelas esperimen 17 sedangkan skor terendah kelas kontrol 5 dan skor tertinggi adalah 13. Dari hasil diatas diperoleh gambaran bahwa rata-rata kemampuan pemahaman akhir siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas kontrol.
Uji HipotesisPengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Penalaran…


Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, kedua kelas berdistribusi normal dan variansi kedua kelas adalah homogen. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan anova 2x2 mixed factorial design. Uji Anova dihitung dengan menggunakan SPSS 20. 

Hipotesa 1
H0 :Tidak ada perbedaan peningkatan pretest-posttest kemampuan penalaran siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan yang tidak diajarkan dengan model tersebut.
H1 :Tidak ada perbedaan peningkatan pretest-posttest kemampuan penalaran siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan yang tidak diajarkan dengan model tersebut.

Hipotesa 2
H0 :Tidak ada perbedaan peningkatan pretest-posttest kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan yang tidak diajarkan dengan model tersebut.
H1     :Tidak ada perbedaan peningkatan pretest-posttest komunikasi matematis
          siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan yang tidak diajarkan dengan model tersebut .

Hasil perhitungan besar pengaruh perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.

	Descriptive Statistics

	
	Group
	Mean
	Std. Deviation
	N

	pretesPM
	Eksperimen
	3.0571
	1.78132
	35

	
	Control
	2.6571
	1.57074
	35

	
	Total
	2.8571
	1.67925
	70

	postesPM
	Eksperimen
	12.4286
	2.95342
	35

	
	Control
	9.6286
	2.14319
	35

	
	Total
	11.0286
	2.92402
	70



Table descriptive statistics menunjukkan terdapat peningkatan (pre-pos test) kemampuan penalaran dan komunikasi matematis kelas eksperimen dan kontrol. Perbedaan menunjukan bahwa perubahan skor pre menuju post pada kedua kelas adalah berbeda signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. 
PEMBAHASANIrmadarni


Temuan pertama menunjukkan bahwa kemampuan penalaran kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model berbasis masalah lebih baik dibandingkan dengan kemampuan penalaran kelompok siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan model berbasis masalah. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul & Syafari (2017) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematika siswa. Adanya peningkatan nilai dari pre tes dan pos tes siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ade (2017) yang mneyimpulkan terjadi peningkatan kemampuan penalaran siswa dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah.

Temuan kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model berbasis masalah lebih baik dibandingkan dengan komunikasi matematis kelompok siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan model berbasis masalah. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramon, Meci, & Kurniati (2018) dan Minarni (2015) bahwa pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Selanjutnya, hasil uji hipotesis menunjukkna bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa kelas IX SMPN 2 Bengkulu Tengah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Mudhiah & Shodikin (2019) bahwa kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Al-Ikhas dipengaruhi oleh model pembelajaran berbasis masalah. 

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa kelas IX SMPN 2 Bengkulu Tengah. Beberapa rekomendasi bagi guru matematika untuk menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebagai solusi atas rendahnya kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Kemudian, dalam proses pembelajaran guru juga harus mengulangi penjelasan pada permasalahan yang belum dipahami siswa dalam kelompok, sehingga siswa memiliki peluang untuk bertanya kepada sesama teman sekelompok atau teman sekelas atau guru. 
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